
Diduga Portal Besar Belakang
Pasar  Baru  Bulian
Dimanfaatkan  Oknum  Sebagai
Ladang Pungli
Batang Hari, Jambi – Beredar foto oknum membuka portal besar
di belakang pasar baru keramat tinggi saat mobil truk ingin
melintas.  Masyarakat  setempat  menduga,  oknum  tersebut
memanfaatkan  portal  sebagai  ladang  pungli  untuk  keuntungan
pribadi, Jumat (11/11/2022).

Sebelumnya,  portal  tersebut  dibuat  karena  permintaan  warga
kepada pemerintah agar jalan di belakang pasar baru tidak bisa
dilewati  oleh  kendaraan  besar  seperti  truk  apalagi  yang
bermuatan.

Informasi  yang  didapat,  sebelum  ada  portal  baru  dipasang
dengan ukuran besar, portal yang sebelumnya seringkali rusak
dan ditabrak oleh orang yang tidak bertanggungjawab.

Jika mobil besar melintas oknum tersebut bergegas dengan cara
membuka portal dengan syarat mobil bisa lewat harus bayar
dengan sejumlah uang.

Dilansir dari instagram infobatanghari tertulis,

“Percuma  portal  yg  di  belakang  pasar  di  buat,,mobil
truk,,mobil box masih bisa lewat dngn 1 syarat harus bayar jdi
guna  nya  portal  itu  apa??????,”  demikian  tulisan  dalam
postingan tersebut.

Belum  diketahui  secara  pasti  siapa  oknum  yang  diduga
memanfaatkan  portal  sebagai  ladang  pungli.

Lurah  Pasar  Baru  mengatakan,  dirinya  sudah  berkoordinasi
dengan Kabid dan Plt Kadishub terkait serah terima portal
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tersebut.

“Hari senin mau serah terima dengan pihak ketiga, tapi saya
tengok  portalnya  susah  bengkok  pernah  ditabrak  truk,  saya
sarankan untuk diperbaiki dahulu,” kata Roby Saputra.

Kata  Roby,  menurut  informasi  dari  Kabid  yang  bersangkutan
setelah serah terima baru portal tersebut diberi rantai dan
digembok. (Red)


